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HUBUNGAN ANTARA KEBERSYUKURAN DENGAN PERILAKU KERJA
KONTRAPRODUKTIF

Vanda Dwi Andriyani
158110012

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAY

ABSTRAK

Perilaku kerja Kkontraproduktif merupakan penyimpangan perilaku yang terjadi
dilingkungan kerja yang dapat mempengaruhi produktifitas kerja dan berdampak pada
diri sendiri, rekan Kkerja .maupun organisasi. Kebersyukuran diprediksi dapat
menurunkan penyimpangan perilaku negatif ditempat kerja. Penelitian ini bertujuan
untuk  mengetahui~ hubungan antara kebersyukuran dengan.-perilaku Kkerja
kontraproduktif. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Sosial Provinsi
Riau dengan jumlah-sampel sebanyak 119 subjek yang diambil menggunakan teknik
simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan dua buah skala yaitu skala
perilaku kerja kontraproduktif dan skala kebersyukuran. Data dianalisis dengan teknik
analisis korelasi product moment. Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
signifikan antara kebersyukuran dengan perilaku kerja kontraproduktif sebesar (r=-
0.535, p=0.000). Sumbangan efektif yang diberikan variabel kebersyukuran terhadap
perilaku kerja kontraproduktif adalah.sebesar 28,6%;.sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain.

Kata Kunci: Perilaku kerja kontraproduktif, Kebersyukuran
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bekerja adalah suatu kegiatan mendasar bagi setiap individu pada saat ini.

Individu yang bekerja mengharapkan akan adanya timbal balik yang didapatkan
dari hasil dan tugas-tugas “yang. telah dikerjakannya. Bekerja dalam islam
merupakan bagian dari beribadah kepada kepada Allah SWT. Dengan bekerija,
setiap manusia diharapkan agar dapat mencari rezeki yang telah Allah tetapkan
bagi tiap makhluk-Nya. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam ayatnya,

“Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah kamu dibumi,

carilahkarunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu

beruntung.” (QS Al-Jumu’ah:10).

Para pekerja/lkaryawan dituntut untuk dapat bekerja secara produktif.
Kesuksesan sebuah organisasi‘“akan.|bergantung pada tingkat produktivitas
anggotanya (Fatoni, 2013). Namun, lingkungan kerja juga tak luput dari kendala
dan masalah. Kendala maupun masalah ini nantinya akan berdampak pada
individu maupun proses pencapaian suatu organisasi. Salah satunya ialah perilaku
kerja kontraproduktif.

Perilaku kerja kontraproduktif dapat dijelaskan sebagai setiap
kegiatan/perilaku yang disengaja maupun tidak disengaja pada bagian dari
individu yang dapat menghambat kinerja sendiri, oranglain, ataupun organisasi
(Chand&Chand, 2014). Beberapa studi menemukan bahwa perilaku kerja

kontraproduktif merupakan salah satu masalah paling serius yang dihadapi

organisasi dibeberapa negara (Chappel & Di Martino, 2006).



Penyimpangan perilaku kerja kontraproduktif dapat ditemukan seperti
meninggalkan kantor saat jam kerja, melakukan sabotase, penipuan dan mencuri,
menggunakan jam kerja untuk istirahat, menunda pekerjaan, bergosip, pelecehan
verbal, kekerasan<seksual, dan.sebagainya.(Gualandari, 2012). Sejalan dengan
penelitian Sulaiman & Bhatti (2013) menemukan bahwa penyimpangan ditempat
kerja yang paling banyak ditemukan, seperti-mengabaikan instruksi dari atasan,
menunda pekerjaan, terlambat, menyebarkan informasi palsu, arogan terhadap
senior dan rekan kerja. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh penelitian Rusdi
(2014) bahwa penarikan diri (witdrawal) dan menyalahgunakan waktu kerja
sebagai bentuk perilaku kerja kontraproduktif yang paling banyak ditemukan.

Penelitian menemukan bahwa perilaku ini terjadi sebagai upaya karyawan
untuk mengungkapkan rasa frustasi dan ketidakadilan dari pengalaman yang
mereka terima dilingkungan _kerja (Sulaiman, & Bhatti, 2013). Lebih lanjut
Bruursema, Kessler, & Spector (2011) memprediksi bahwa perilaku Kkerja
kontraproduktif terjadi akibat banyaknya pengalaman negatif dilingkungan kerja,
termasuk konflik interpersonal, frustasi, dan stres kerja yang dikonseptualisasikan
sebagai reaksi negatif terhadap pengalaman-pengalaman tersebut.

Penyimpangan perilaku kerja kontraproduktif yang terjadi tidak hanya
mempengaruhi produktivitas, tetapi juga menciptakan ketidaknyamanan bagi
individu maupun kelompok, membahayakan kualitas kehidupan organisasi dan
kerusakan material, serta merusak reputasi organisasi secara keseluruhan (Weitz
& Vardi &, 2007). Produktivitas tidak hanya terkait hasil, namun juga berkaitan

dengan menemukan tujuan dan makna dari yang dikerjakan untuk kehidupan



(Faris, 2017). Sejalan dengan pandangan Islam yang memandang bahwa bekerja
tidak hanya mencapai untuk tujuan dunia namun juga tujuan akhirat (Kapusuz &
Cavuz, 2017).

Niat bekerja tidak hanya.untuk memenuhi kebutuhan materi namun juga
sebagai bentuk ibadah dengan diiringi rasa tawakal. Rasa tawakal akan membawa
individu untuk selalu bekerja-dengan: mengupayakan seluruh kemampuannya,
apabila hasil dari kerja tidak sesuai dengan harapan maka individu akan tetap
menerimanya dengan rasa syukur (Amaliah, Julia&Riani, 2013). Hakikat syukur
merupakan pernyataan individu yang diberikan dalam bentuk terimakasih kepada
Tuhannya atas nikmat yang telah diterima dan akan dipergunakan dengan baik
(Makhdlori, 2009).

Allah SWT juga telah mengingatkan sekalian umat-Nya untuk dapat selalu
bersyukur atas segala nikmat-Nya. Hal ini disampaikan dalam Al-quran yang
artinya,

“Dan (ingatlah), tatkala Tuhanmu memaklumkan :"Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambahkan (nikmat) kepadamu,
tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-
Ku sangat pedin®(QS. Ibrahim 14 : 7).

Penelitian yang dilakukan-oleh Aziz, Wahyuni & Wargadinata (2017)
mengenai kontribusi bersyukur dan memaafkan terhadap kesehatan mental
ditempat kerja menemukan bahwa kontribusi syukur lebih besar secara positif
mempengaruhi tinggi rendahnya kesehatan mental dilingkungan kerja. Hal ini

disebakan karena syukur memiliki pengaruh secara langsung dari emosi positif

berupa rasa kagum dan menyenangkan, sehingga lebih mudah menciptakan
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kondisi sejahterah secara psikologis yang akan menimbulkan pengaruh positif
pada kesehatan mental para karyawan.

Selain itu, istilah lain yang merujuk pada bagian syukur dikenal dengan

apan terimakasih atas
Para peneliti
limana saja,
a  syukur dapat

produktifitas

@ a menyebutkan bahwa perasaan
bahagia yang ditimbulkan o . NoS s embangun produktivitas yang
merupakan sifat terpenting dalam pembangunan sumber daya bagi
perusahaan/organisasi (Seligman, 2005).

Berdasarkan pemaparan diatas bahwa kebersyukuran merupakan emosi
positif yang membawa pengaruh baik pada diri individu yang akan mempengaruhi

perilaku ditempat kerja. Oleh karena itulah peneliti menjadi tertarik untuk
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mengetahui  hubungan antara  kebersyukuran dengan perilaku  kerja

kontraproduktif.

itian ini adalah

perilaku Kerja

ilmu pengetahuan terutama bidang psikologi, khususnya yang berkaitan
dengan kebersyukuran dan perilaku kerja kontraproduktif.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sarana informasi bagi
karyawan mengenai perilaku kerja kontraproduktif sehingga menjadi masukan

terkait hubungan antara kebersyukuran dan dampaknya terhadap perilaku

kerja kontraproduktif.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

perilaku yang

an memberikan

kontraproduktif (counterprod work behavior), perilaku antisosial
ditempat kerja (antisocial work behaviors), agresivitas ditempat Kkerja
(workplace aggression), dan perilaku negatif ditempat kerja (organizational
misbehavior) (Bennet & Marasi, 2015).

Sacket dan Devore menjelaskan bahwa perilaku Kkerja
kontraproduktif atau Counterproductive Work Behavior (CWB) mengarah

kepada setiap perilaku yang dilakukan oleh anggota organisasi dengan sengaja



yang bertentangan dengan tujuan organisasi tersebut (Anderson, 2005). Hal
yang sama juga dikemukakan oleh Spector & Fox (2002) yang menjelaskan
bahwa perilaku kerja kontraproduktif mengarah pada perilaku yang dilakukan
oleh karyawan-dan dapat membahayakan.organisasi atau.anggota didalamnya.
Sedangkan Chand&Chand (2014) menambahkan bahwa perilaku ini dilakukan
baik ‘sengaja maupun tidakesengaja ‘yang, memiliki tujuan kerusakan dan
merugikan diri sendiri, oranglain dan organisasi.

Menurut Robinson & Bennett (1995) perilaku kerja kontraproduktif
dapat dilihat pada dua arah, yaitu pada tingkat individu seperti bergunjing,
mencela rekan kerja, pelecehan seksual dan pelecehan verbal. Sedangkan pada
tingkat organisasi seperti menunda pekerjaan, berbohong mengenai jam kerja
dan mencuri barang kantor. Kapusuz & Cavus (2017) menambahkan bahwa
beberapa peneliti lain juga memasukkan perilaku yang-dapat dikategorikan
sebagai perilaku kerja kontraproduktif, seperti tindakan korupsi, pemerasan,
kelalaian, perundingan, diskriminasi, absen bahkan penggunaan narkoba.

Berdasarakan pengertian para ahli diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa perilaku kerja' kontraproduktif (counterproductive work
behavior) adalah perilaku yang berlawanan dengan tujuan organisasi dan tidak
membawa manfaat. Perilaku ini terjadi pada lingkungan kerja yang dapat
membahayakan individu maupun organisasi. Perilaku kontraproduktif ini
dicontohkan seperti mangkir/asben, melalaikan tugas dan tanggung jawab,
penyuapan/korupsi, diskriminasi, serta perilaku menyimpang kerja lainnya

yang merugikan.
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2.1.2 Aspek-Aspek Perilaku Kerja Kontraproduktif
Adapun aspek-aspek perilaku kerja kontraproduktif menurut

Robbinson & Bennet (1995), yaitu :

2.
an mengambil
atau aku contohnya
erja dan mencuri

3.

Qq verilaku yang melibatkan individu
dalam interaksi sosia ‘ ang berdampak pada kerugian
pribadi atau politik. Perilaku ini seperti pilih kasih, menceritakan kejelekan

rekan kerja, menyalahkan rekan kerja dan bersaing secara tidak adil.
4. Agresi Individu

Perilaku ini yang paling serius dan berbahaya secara interpersonal.

Perilaku ini misalnya berperilaku agresif dan bermusuhan terhadap
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oranglain. Contohnya kekerasan seksual, menyakiti secara verbal, mencuri
barang rekan kerja,dan mengancam rekan kerja.

Berdasarakan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek

perilaku kerja ar i duksi, penyimpangan
Wy
\H\ .‘.

£\ X \oh)
Q
=
QD
=)
e
@D
=
)
Py
e

QA\!\\E\

‘a

Personality

A\

perilaku Kkerja

09 Q vawkarakter pekerjaan menjadi
faktor individu mela . produktif. Karakter pekerjaan
seperti jenis tugas yang diberikan, cara bekerja bahkan umpan balik dari
organisasi akan mempengaruhi pengalaman psikologis individu.
Pengalaman ini akan menentukan cara individu memaknai pekerjaanya,
bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaannya, yang berdampak pada

Kinerja, kepuasan kerja, motivasi, dan pergantian (turnover).
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3. Karakteristik Kelompok Kerja (work group characteristic)

Teori pembelajaran sosial oleh Bandura (dalam Sacket & Devore, 2005)

menjelaskan bahwa individu akan menyesuaikan perilakunya berdasarkan

maupun hukuman yang akan diberikan. Selain penerapan sistem keamanan,
organisasi dapat menggunakan kebijakan dan prosedur sebagai suatu
mekanisme dalam menetapkan sistem kontrol.

6. Ketidakadilan (Injustice)
Teori ekuitas mengklaim bahwa individu membandingkan atas upaya yang

mereka didapatkannya dengan upaya yang didapatkan oranglain. Jika
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upaya/ganjaran tersebut tidak proporsional, maka terjadi ketidakadilan

yang memungkinkan individu mengalami over reward dan yang lain

under reward. Misalnya, dua individu yang saling menyelesaikan

McCullough, Emmons & Tsang (2002) mendefinisikan gratitude
atau rasa syukur sebagai suatu emosi dalam mengakui dan membalas kebaikan
yang didapat dari oranglain. Lebih lanjut Emmons dan McCullough (2003)
menjelaskan bahwa rasa syukur adalah sebuah bentuk emosi, sikap, nilai
moral, kebiasaan, sifat kepribadian, maupun cara seseorang untuk menanggapi

atau bereaksi terhadap sesuatu atau situasi.
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Menurut KBBI arti kata syukur adalah rasa terima kasih kepada
Allah. Al Fauzan (dalam Putra, 2014) mengemukakan bahwa konsep syukur
yang lebih dalam dari sudut pandang Islam yaitu syukur berasal dari kata
syakarolah yang artinya terlihat dan tasykaru yang berarti penuh. Berdasarkan
makna dua kata tersebut, syukur diartikan sebagai bentuk sanjungan hamba
kepada Allah SWT dalam-menerima nikmat-Nya yang berbentuk lisan dan
pada anggota badan dalam bentuk ketaatan ibadah.

Rajab (2014) menyatakan bahwa syukur merupakan bentuk
terimakasih  kasih yang diiringi dengan pengakuan atas nikmat yang
didapatkan dengan cara lisan maupun didalam “hati. Imam al-Jurjanji
menuliskan-dalam kitabnya at-Ta’rifat bahwa syukur adalah ungkapan atas
nikmat yang diterima dengan cara lisan, badan maupun hati (Lutfia, 2016).
Lebih lanjut Syukur (2017) menambahkan bahwa syukur adalah pujian dan
respon kepada sang pemberi nikmat atas segala kebaikan yang telah dilakukan
dan diberikan-Nya. Syukur dapat diaplikasikan dalam bentuk syukur dengan
hati yakni mengakui nikmat secara batin, syukur.dengan ucapan yakni memuji
karunia Allah berupa “ucapan . seperti..alhamdulillah, dan syukur dengan
anggota tubuh seperti menjaga seluruh anggota tubuh dan selalu membawanya
untuk beribadah.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
syukur adalah bentuk rasa terimakasih kepada Allah atas nikmat dan
pemberian yang telah diberikan. Bentuk emosi/perasaan syukur terjadi

didalam diri individu yang dimanifestasikan oleh lisan, badan maupun hati.
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2.2.2 Aspek-Aspek Kebersyukuran
Aspek-aspek dari kebersyukuran diambil dari konstrak teori yang

dikemukakan oleh Putra (dalam Idham, 2018), dengan aspek dari

=

\ »
ﬁ

)
e
liki
&
W
"o
[ 4

4. Mensedekahkan nikmat yang diberi oleh Allah
Mensedekahkan nikmat yang diberi oleh Allah merupakan wujud
mempergunakan nikmat dengan tindakan-tindakan positif seperti
mensedekahkan sebagian rezeki dan memanfaatkannya untuk kepentingan

sosial.
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5. Mengalami perubahan diri kearah yang lebih baik
Kebersyukuran dapat mendorong individu untuk melakukan perbuatan
baik yang akan mendorong individu lebih taat dan bertakwa kepada
dengan

seperti

aspek-aspek

emiliki emosi

diterimanya merupakan bagian dari nikmat Tuhan-Nya.

2. Persepsi Positif dalam Hidup
Persepsi artinya memikirkan bahwa yang diterima dan datang padanya

merupakan suatu kebaikan, baik itu hal yang negatif sekalipun.
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3. Niatan Baik Terhadap Oranglain

Niat baik menjadikannya selalu berfikir untuk selalu melakukan kebaikan

terhadap orang-orang disekitarnya.

4,
lebih baik
5.
menginginkan
@:‘ bahwa faktor-
faktor k as pada hidup,
persepsi kecenderungan
untuk ber
2.3 Hubungan ontraproduktif
asih makhluk kepada
sang pencipta. Segala se dunia tidak lain adalah untuk

beribadah kepada-Nya. Bekerja adala satu bentuk ibadah yang didalamnya
terdapat usaha individu untuk dirinya sendiri dan mempertanggung jawabkan
kepada sang pemberi rezeki kelak. Syukur akan membuat seorang individu lebih
menghargai atas segala pencapaian yang dilakukannya. Misalnya dalam bekerja,
individu akan lebih memaksimalkan upayanya karena ia tahu bahwa tidak semua

orang dapat menerima nikmat yang ia terima saat ini dan ia selalu sadar bahwa ini

semua adalah pemberian nikmat tuhan kepadanya.
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Gratitude yang merupakan bagian dari syukur merupakan emosi dan
perasaan yang bersifat positif. Gratitude atau rasa syukur merupakan salah satu
kondisi psikologis sebagai sebuah emosi, sikap, kebijakan moral, sifat kepribadian,
atau sebuah cara.merespon yang. dapat memberi kontribusi terhadap kesehatan
mental (Emmons & McCullough, 2003). Seligman (2005) menyatakan bahwa
perasaan-perasaan yang ada_didalam ‘gratitude (rasa syukur) dapat menambah
penghayatan dan pemahaman akan peristiwa baik didalam hidup dan mengurangi
emosi negatif atas pengalaman buruk didalam hidup.

Rasa syukur dapat membawa efek ketenangan, kebahagiaan, sikap empati
dan simpati  bahkan memotivasi untuk bersikap . prososial (Emmons &
McCulloough,-2003). Perilaku-perilaku tersebut akan menciptakan suasana yang
nyaman bagi hubungan interpersonal dan menimbulkan emosi positif yang
merupakan bagian dari konstruk syukur.

Dilihat dari  sudut pandang - perilaku kerja  kontraproduktif
(counterproductive work behavior) yang merupakan perilaku negatif yang terjadi
pada lingkungan kerja yang bertolak belakang dengan emosi positif. Perilaku ini
dapat berdampak pada diri sendiri, ‘rekan.kerja dan organisasi didalamnya.
Sebagaimana Sulaiman & Bhatti (2013) menjelaskan bahwa perilaku ini dapat
terjadi akibat pengalaman tidak menyenangkan seperti ketidakadilan atau
mempersepsikan dirinya tidak diperlakukan adil yang memicu individu untuk
berperilaku menyimpang dilingkungan kerja.

Hasil penelitian terkait kerbersyukuran dengan lingkungan kerja seperti

komitmen organisasi (Lutfia, 2016), kepuasan kerja (Buote, 2018), efikasi diri
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(Mariani, 2018), work engangement (Hafiz, 2016) menujukkan hubungan yang
positif. Artinya, semakin tinggi kebersyukuran akan meningkatkan perilaku-

perilaku positif yang ada dilingkungan kerja. Hal ini disebabkan syukur menjadi

Q%.

hubungan negatif signifike

kontraproduktif. Ini berarti, semakin tinggi kebersyukuran karyawan maka akan
semakin rendah perilaku kerja kontraproduktif karyawan. Sebaliknya, semakin
rendah kebersyukuran seorang karyawan maka akan semakin tinggi perilaku kerja

kontraproduktifnya.
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nikmat yang Allah berikan, (3 akukan sesuatu yang baik sebagai wujud
rasa terimakasih kepada Allah, (4) Mensedekahkan nikmat yang diberi oleh
Allah, dan (5) Mengalami perubahan diri kearah yang lebih baik.

3.2.2 Perilaku Kerja Kontraproduktif

Counteroroductive Work Behavior atau perilaku kerja kontraproduktif

merupakan penyimpangan perilaku kerja yang terjadi dilingkungan kerja yang

tidak membawa manfaat atau hasil pada organisasi/perusahaan. Perilaku kerja

18
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kontraproduktif dapat membahayakan dan menghambat kinerja pada individu
itu sendiri, oranglain maupun pencapaian organisasi. Perilaku kerja

kontraproduktif dapat diukur berdasarkan skala yang disusun oleh teori

ang terdiri dari
tertentu yang

kesimpulannya

pengambilan sampel secara acak dari anggota sampel yang bersifat homogen
(Sugiyono, 2016). Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam

penelitian ini berdasarkan rumus Slovin

N

= F Ne?

n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Nilai eror (0,05)



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

20

N 170
T 1+((170 (0,05)2)

n=119,298

n =119 sampel

penelitian. Peng an datz ar " alat ukur berupa
skala. < ' uran variabel
kebersyuku ariabel perile - enggunaan skala

akan mem E apat dari ggunaan skala

kebersyukuran dan perilaku kerja kontraproduktif disusun dengan menggunakan
model skala likert. Skala likert menggunakan empat kategorisasi yaitu Sangat
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
3.4.1 Skala perilaku kerja kontraproduktif
Skala dari variabel perilaku kerja kontraproduktif dalam penelitian ini

merupakan adaptasi dari skala yang telah disusun oleh Fatoni (2013).
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Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilaksanakan, pada skala perilaku kerja
kontraproduktif ditemukan nilai realibiltas sebesar 0,814, selanjutnya

dilakukan seleksi butir dan nilai realibilitas meningkat menjadi 0,918. Seleksi

ang diuji coba, yakni

‘ ‘ ‘ ‘S‘ia“ .’s‘ asil seleksi
. ﬁ“ﬂaelmM }?qu'a



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Tabel 3.1
Blue Print Perilaku Kerja Kontraproduktif
Aspek Indikator Item Jumlah
F UF

Melanggar norma
berlaku

Penyimpangan

produksi 12

politik

12

48

Keterangan : aitem yang ditebalkan(bold) adalah aitem yang gugur

22
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3.4.2 Skala Kebersyukuran

Skala variabel kebersyukuran dalam penelitian ini menggunkan

modifikasi dari skala yang telah disusun oleh Idham (2018). Berdasarkan hasil




Tabel 3.2
Blue Print Kebersyukuran

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DN disay yepepe g vowmyjoq

Aspek Indikator Item Jumlah
F UF
Menerima Menerima hidup 1,10 5,7 4
secara ikhlas 3 luh,

menge
pemberian :

Mensedekah
n nikmat yang
diberikan oleh

Allah 2
2
Mengalami 4
perubahan diri  buruk,
kearahyang  Menunjukkan
lebih baik menghormati 34,4355 39,59,57,52 8
terhadap oranglain,
Menunjukkan  rasa
simpati terhadap 20,54,58 24,41,40 6
oranglain
Total 31 29 60

Keterangan : aitem yang ditebalkan (bold) adalah aitem yang gugur
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3.5 Validitas dan Reliabilitas

3.5.1 Validitas

Validitas atau validity merupakan akurasi suatu alat tes dalam

alat ukur dikatakan

N\

+«22%A

58

hasil pengukuran dapat
dipercaya. Dapat dipe apabila d beberapa kali pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif
sama dan aspek yang diukur belum berubah. Tinggi rendahnya reliabilitas
ditunjukkan secara empirik oleh koefisien reliabilitas. Semakin tinggi
koefisien berarti menunjukkan tingkat reliabilitas semakin baik. Koefisien

reliabilitas berada dalam rentang antara 0 sampai 1,00. Besar koefisien yang

baik adalah mendekati angka 1,00. Bila koefisien reliabilitas semakin
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mendekati nilai 1,00 berati konsistensi hasil ukur semakin sempurna (Azwar,
2015). Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan formula Alpha

Cronbach dengan menggunakan aplikasi Statistical Product and Service

diperoleh ak : 0 tik: Beberapa hal
dilakukan dala ‘ ekatan statistik
dalam penelitia : . as sebaran, (2) Uji asusmsi
linearitias hub

3.6.1 Uj

jika p < 0,05 maka sebaran tidak normal.
3.6.2 Uji Linearitas

Uji liniearitas bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antar
variabbel independen dengan varibel dependen (Santoso, 2012). Untuk

melihat linear hubungan antar variabel maka digunakan uji liniearita dengan
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kaidah nilai p > 0,05 berarti hubungan linear, tetapi jika p < 0,05 maka

hubungan tidak linear.

3.6.3 Uji Hipotesis

ji normalitas dan uji

<ouYy \ )
41:» “m““ .&& ‘ enelitian ini
: : W&mﬁfpﬁ . gan perilaku
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4110 K ’

L\

ial Provinsi

. Berdasarkan

Provinsi Riau

NAky

Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,Tugas Dan Fungsi, Serta Tata
Kerja Dinas Sosial Provinsi Riau. UPT (Unit Pelaksana Teknis)
dilingkungan Dinas Sosial Provinsi Riau berdasarkan Pergub Nomor 57
Tahun 2017 dan Nomor 69 Tahun 2017, yakni UPT. Pelayanan
Sosial Marsudi Putra "Tengku Yuk", UPT. Pelayanan Sosial Tresna

Werdha "Khusnul Khotimah", UPT. Panti Sosial Pengasuhan Anak,

28



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

29

UPT. Bina Laras dan UPT. Pemberdayaan Penyandang Disabilitas

Daksa.

b. Visi Dinas Sosial Provinsi Riau

4.1.3 Pelaksanaan Uji Coba

Proses yang menentukan keberhasilan penelitian yang menggunakan
pendekatan kuantitatif yakni dengan melakukan uji coba terhadap alat ukur
yang akan digunakan dalam penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui

item-item yang valid dan kemudian dapat digunakan sebagai alat ukur.
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Penelitian ini menggunakan dua alat ukur skala yaitu skala kebersyukuran dan
skala perilaku kerja kontraproduktif.

Uji coba penelitian dilakukan di kantor Dinas Sosial Provinsi Riau. Uji

anakan penelitian,

maka terlebih d eneliti h : : inta izin kepa 3 Bagian Umum
(Kasubag) diberitahukan
bahwa pene 3 0| penelitia pada tanggal 16

Januari 2019

4.3 Hasil Analisis Data

Data penelitian dianalisis berdasarkan hasil penelitian di Dinas Sosial
Provinsi Riau yang didapatkan dari penyebaran angket tentang hubungan antara
kebersyukuran terhadap perilaku kerja kontraproduktif, setelah dilakukan skoring
dan diolah menggunakan statistical product and service solusion (SPSS) for

windows.
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Tabel 4.1 Responden Identitas Diri Subjek

Identitas Diri F Persentase Jumlah
Jenis Kelamin
1. Laki-laki 50 42,1 100
2. Perempuan 57,9

100

banyak j elar : an esponden 69 orang
dengan
didomin

persentas

atwath
1 )

.

x

‘é.
. '\\"‘
S

berstatus

atistical product and service solution

(SPSS). Diperoleh hasil seperti disajikan dalam table 4.2 dibawah ini:
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Tabel 4.2 Rentang Skor Penelitian
Skor x yang diperoleh Skor x yang dimungkinkan
(empirik) (hipotetik)

Variabel Penelitian

X X Rata- SD X X Rata- SD
la Min rata Min rata

kebersyu
kerja kont
Kemudian
ditetapkan
masing skalz A i 6 anc f ntara skor yang
diperoleh (e njek ‘da ang dimuhgkir diperoleh (hipotetik).

Nilai variabel

Dari hasil deskripsi statistik tersebut, selanjutnya dibuat kategori untuk
masing-masing variabel penelitian. Kategori yang dibuat berdasarkan skor

hipotetik. Kategori dibagi menjadi lima kategori yaitu sebagai berikut:
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Sangat Tinggi :X>M+1,5SD

Tinggi "M+0,5SD<X<M+1,5SD

Sedang M-05SD<X<M+0,5SD

kebersyuku an perila ja kontraprc : an ini terbagi atas
5 bagian yaitu-sanga in edang, rendah da gat rendah. Kategori

skor skala ke

pan Skala

Rentang Nilai %
X>150 18,5
127 <X <149 48,7
104 <X <126 31,9
81 <X <103 0,8

X <80 0
Jumlah 119 100

Berdasarkan table 4.3 diatas menunjukkan bahwa kriteria kebersyukuran
terbanyak dengan jumlah frekuensi 58 dari 119 atau sekitar 48,7% dan berada
pada rentang skor 127-149 yang termasuk pada kategori tinggi. Selanjutnya
kategori perilaku kerja kontraproduktif yang dapat dilihat pada table 4.4 dibawah

ini:
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Tabel 4.4 Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Partisipan Skala Perilaku
Kerja Kontraproduktif

Rentang Nilai Kategorisasi F %
X=>75 Sangat Tinggi 4 3,4
64 <X <74 Tinggi 16 13,4
52 <X <63 42,9

41 <X <51 35,5

kontraprod

dan berada

4.5 Uji Asu
Sebel ak | ahulu dilakukan

uji asumsi ya

yang diamati dengan frekuensi teoritis kurva. Kaidah yang digunakan untuk
mengetahui normal atau tidak normal data adalah jika p > 0,05 maka sebaran
normal. Jika sebaliknya p < 0,05 maka sebaran tidak normal (Azwar, 2015).
Berdasarkan hasil perhitungan data yang dilakukan dengan One Simple
Kolmogrov-Smirnov Test, maka didapatkan hasil pada table berikut dibawah

ini:
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Tabel 4.5
Hasil Uji Asumsi Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Variabel Skor K-SZ P Keterangan

Normal

Perilaku Kerja Normal

uji asumsi

\g‘

menu ditunjukkan

denga )79 dan nilai
signifik secara normal.

Variabe

AL E )

sebesar 0,056
dengan perilaku kerja

kontrap

w2

=

ﬁ‘“
“2-

4.5.2 Uji

bebas dengan

variable bebas aka q % J oleh. pe ubahan variable tergantung
W

dengan mengikuti garis line variabel bebas cenderung diikuti
variabel tergantung apabila memiliki p > 0,05 maka kedua variabel dikatakan
linear, sebaliknya jika p < 0,05 maka kedua variabel dikatakan tidak linear

(Azwar, 2015). Hasil uji linear untuk kebersyukuran dan perilaku kerja

kontraproduktif dapat dilihat pada table 4.6 berikut ini:
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Tabel 4.6
Hasil Uji Asumsi Linearitas

Variabel Deviation from P Keterangan
Linearity (F)

Kebersyukuran dengan perilaku kerja

kontraprog Lo

0,362 Linear

)
%

UJ

L el

WERRE-A

Perilaku Kerja

Kontraproduktif
Kebersyukuran -535"
; .000
N 119 119
Perilaku Kerja Pearson Correlation -535" 1
Kontraproduktif Sig. (2-tailed) .000
N 119 119

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat koefisien korelasi antara
kebersyukuran terhadap perilaku kerja kontraproduktif adalah -0,535**

dengan p=0,000 (signifikan bila p<0,005). Bila melihat nilai signifikansi
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yang diperoleh yakni 0,000 maka dapat diartikan bahwa hubungan antara
kebersyukuran dengan perilaku kerja kontraproduktif adalah negatif dan

signifikan. Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa hubungan

Std. Error of
the Estimate

8,365

square sebesar
kuran terhadap

sedangkan sisanya

hubungan antara kebersyukuran terhadap perilaku kerja kontraproduktif adalah
negatif signifikan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tersebut maka dapat
diartikan bahwa kebersyukuran dapat menekan perilaku kerja kontraproduktif. Hal
ini didukung berdasarkan hasil dalam penelitian ini yang menemukan sebanyak
48,7 persen partisipan merespon berada pada kategori tinggi walaupun 31,9

persen partisipan berada pada kategori sedang, namun hal ini menunjukkan bahwa
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skor kebersyukuran yang diperoleh pada hasil penelitian pada Dinas Sosial

Provinsi Riau berada pada kategori tinggi. Sedangkan respon yang diberikan pada

perilaku kerja kontraproduktif partisipan menunjukkan respon yang sedang

menambahkan bahwa perilaku ini yang paling banyak ditemukan seperti menunda
pekerjaan, mengabaikan instruksi atasan dan arogan terhadap rekan kerja. Sejalan
dengan pendapat Robinson & Bennet (1995) bahwa penyimpangan ditempat kerja
merupakan perilaku-perilaku yang melanggar norma dan dapat mengancam bagi

kesejahteraan organisasi dan orang-orang didalamnya.
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Perilaku-perilaku ini juga berkemungkinan disebabkan oleh faktor-faktor
seperti karakteristik pekerjaan, karakteristik kelompok kerja, dan sistem kontrol.
Sacket dan Devore (dalam Anderson, 2005) menjelaskan bahwa perilaku kerja
kontraproduktif dapat terjadi oleh _faktor-faktoryang dapat-melatar belakanginya
seperti jenis tugas yang diberikan, pengamatannya terhadap lingkungan kerja, dan
sistem kontrol atau sistem manajemen:yang ada.di organisasi tersebut. Sulaiman
& Bhatti (2013) juga menambahkan bahwa perilaku Kerja kontraproduktif dapat
disebakan oleh pengalaman-pengalaman tidak menyenangkan yang diterima
dilingkungan kerja dan memicu timbulnya perilaku tersebut.

Maka, perilaku-perilaku negatif yang terjadi_dilingkungan kerja dapat
diminimalisir .dengan adanya kebersyukuran para pekerja.. Sejalan dengan
pendapat Seligman (2005) rasa syukur (gratitude) yang merupakan bagian dari
konstruk syukur menjadikan .Individu dapat mengurangi emosi negatif dalam
dirinya dan lebih-memahami atas peristiwa-peristiwa yang lebih baik didalam
hidupnya. Lebih dalam syukur yang dikonsepkan dalam pandangan Islam adalah
bentuk rasa terimakasih hamba kepada Allah SWT atas segala yang nikmat
kehidupan yang telah Allahtetapkan (Makhdlori, 2009).

Pada penelitian ini kebersyukuran memiliki terhadap perilaku kerja
kontraproduktif sebesar 28,6%. Hal ini menunjukkan bahwa kebersyukuran
berkontribusi dalam menekan perilaku kerja kontraproduktif, sehingga para
partisipan yang menunjukkan respon tinggi sebesar 48,7 persen menunjukkan
bahwa mereka dapat bekerja secara ikhlas, memiliki emosi positif yang baik

karena pekerjaan merupakan nikmat dari Allah, lalu kecenderungan mereka untuk
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berterimakasih kepada Allah atas nikmat yang diberikan-Nya. Hal inilah yang

dapat menekan perilaku kerja kontraproduktif. Sesuai dengan penelitian yang

dilakukan oleh Aziz, Wahyuni & Wargadinata (2017) bahwa kebersyukuran

at) kepadamu,
hnya azab-Ku
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

rdasarkan hasil

pada kategori sedang. Berdasarkan ersebut diharapkan kepada para subjek
yang dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Sosial Provinsi Riau untuk dapat
meningkatkan rasa kebersyukuran seperti mengikuti pelatihan kebersyukuran,

kajian agama setiap minggunya, sehingga ada rasa syukur sebagai upaya individu

akan bekerja dengan rasa ikhlas.

41
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2. Bagi Perusahaan

Counterproductive work behavior atau perilaku kerja kontraproduktif

merupakan perilaku yang merugikan bagi organisasi maupun perusahaan terkait.
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